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coefficients, coefficients of determination and hypothesis testing. The results
of this research are that work stress has a significant effect on employee
performance with a coefficient of determination value of 58.6% and the
hypothesis test obtained tcount > ttable or (3,893 > 1,985). Leadership has a
significant effect on employee performance with a coefficient of
determination value of 57.1% and hypothesis testing obtained tcount > ttable
or (3,780 > 1,985). Work stress and leadership simultaneously and
significantly influence employee performance with the regression equation Y
=1.025 + 0.433X1 + 0.572X2. The coefficient of determination value is 63.9%
while the remaining 31.6% is influenced by other factors. Hypothesis testing
obtained a value of Fcount > Ftable or (9,861 > 3,092)..
Kata Kunci: ABSTRAK
iﬁ;ﬁ?fﬁ;@;ﬁggmlmpman’ Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh stress kerja dan
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia cabang
ciputat baik secara parsial dan maupun secara simultan. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 55 responden.
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini adalah stress kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 58,6%
dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau (3.893 > 1.985).
Kpemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
nilai koefisien determinasi sebesar 57,1% dan uji hipotesis diperoleh thitung
> ttabel atau (3.780 > 1.985). Stress kerja dan kepemimpinan secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 1.025 + 0.433X1 + 0.572X2. Nilai koefisien determinasi sebesar
63.9% sedangkan sisanya sebesar 31.6% dipengaruhi faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (9.861 > 3.092).
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1. PENDAHULUAN

Stress kerja dapat memiliki pengaruh positif dan negatif, stress yang bersifat positif akan
meningkatkan kinerja dalam diri sendiri, dan rangsangan pada diri sendiri agar bekerja lebih baik dalam
sebelumnya, dan dapat mengubah persepsi karyawan dan pekerjaannya agar mencapai prestasi karir yang
lebih baik. Menurut Ivanko dalam Hamali (2018:241) “Stress kerja merupakan kondisi-kondisi internal dan
eksternal yang menciptakan situasi-situasi yang penuh tekanan, dan gejala-gejalanya dialami oleh setiap
orang yang tertekan. reaksi perytahan penyebab stres berdampak pada bagian tubuh tanggapan ini
menunjukan dan menyesuaikan menghadapi penyebaba stres dengan melewati tiga fase berbeda yang
pertama disebut sinyal (alarm) tingkat ini normal dalam Kketahan seseorang, kefdua fase
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perlawanandimanan seseorang mengalami keletihan, kekuatan, dan ketegangan ketka tingkat ketahan naik
diatas normal, dan fase yamg ketiga yaitu keletihan penuruna kesehatan dan mengakibatkan perubahan
dalam fungsi kekebalan. proses berlangsung secara bertahap dan mengakibatkan dalam kondisi yang
berbahaya

Tabel 1 Hasil Pra Survei Mengenai Penyebab Stress Kerja Karyawan

No Pernyataan Persentase
Jumlah | Tercapai | Tidak tercapai

1 Mematuhi sesama karyawan 55 30% 70%
2 Penggunaan waktu secara efektif 55 20% 80%
3 Tianggung jawab dalam pekerjaan 55 40% 60%
4 Tingkat absensi 55 40% 60%
Target 100% 100%

Rata-Rata 40% 60%

Sumber : PT. Pos Indonesia

Dalam jangka pendek stress yang dibiarkan begitu saja tanpa penanganan yang serius dari
perussahaan yang membuat karyawan tidak nyaman bahkan tertekan, dan tidak termotivasi sehingga kerja
terganggu dan tidak optimal. dalam jangka panjang jika karyawan tiak mampu menangani stres karyawan
dapat mengakibatkan stres dan bahkan mengundurkan diri (turnover). beberapa peneliti dapat
menemukan stres dapat menghubungkan stres dan motivasi dengan keseluruhan kinerja karywan. karena
organisasi lebih menuntut hasil kinerja yang baik dan maksimal. karyawan yang puas dengan pekerjaannya
akan menghasilkan hasil yang maksimal daripada karyawan yang tidak puas dengan pekerjaannya.
sehingga apabila karyawan yang puas dengan pekerjaannyamaka merasa senang dalam melakukan tugas-
tugas yang diterima, jarang bolos dan juga sukarela datang diluar jam kerja.

Permasalahn yang muncul adalah stress dalam bekerja. Seperti, adanya beban kerja yang besar dan
tanggung jawab dalam bekerja pada karyawan. Hal ini terlihat dari adanya tekanan dalam pekerjaan dan
ketidaknyamanan karyawan dalam bekerja, Tekanan dalam bekerja seperti adanya pekerjaan yang banyak
dan pekerjaan tersebut harus dilakukan tepat waktu sementara waktu yang diberikan terlalu singkat
sehingga pekerjaan karyawan menumpuk sehingga tingkat stress kerja karyawan sangat tinggi. Selain itu,
tingkat emosional karyawan yang meningkat sehingga ada beberapa karyawan yang sering marah-marah
saat bekerja. Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya kerja sama antar karyawan dengan karyawan lainnya.
Kemudian permasalahan lain yang juga ikut muncul adalah permasalahan yang berkaitan dengan
kepemimpinan. kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang
tampak maupun tidak tampak oleh bawahannya.

Permasalahan yang muncul adalah karyawan tidak bisa untuk mengikuti gaya pimpinan yang
sifatnya cenderung otokratis. Hal ini terlihat hari adanya karyawan yang tidak mampu menerima perintah
dari pimpinan namun perintah tersebut harus tetap dipenuhi. Selain itu masih adanya karyawan yang tidak
mengikuti kegiatan dalam promosi kenaikan jabatan yang dikarenakan adanya hubungan kedekatan
pimpinan dengan karyawan, namun tidak semua karyawan, melainkan salah satunya saja. Hal ini
menimbulkan kurang harmonisnya hubungan antara rekan kerja. Kepemimpinan yang cenderung
mengarah kepada tipe otokratis tersebut dapat menyebabkan karyawan menjadi tidak efektif dan efisien
dalam bekerja. PT POS INDONESIA merupakan jasa pengiriman yang terus berusaha meningkatkan
kepuasan kerja karyawanannya agar kinerja yang diberikan kepada konsumen maksimal untuk menunjang
keberhasilan kualitas jasa dan kualitas yang menarik dan menguntungkan. Banyak factor yang
mempengaruhi stress kerja karyawan yaitu jam kerja yang terkadang melebihi dari jam yang ditentukan,
target yang diberikan perusahaan terlalu tinggi, terlalu banyak tuntutan yang diberikan perusahaan,
pekerjaan yang diberikan terlalu berat. Menurut salah satu karyawan PT POS pernah mengalami stress
kerja kareana tuntutan yang diberkan oleh perusahaan terlalu besar dan harus diselesaikan dalam
beberapa waktu dan harus beradaptasi pada pekerjaan.
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1. Hi, Tidak Terdapat Pengaruh negative Strees Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Pos Indonesia
Cabang Ciputat
Hai, Terdapat Pengaruh Parsial Strees Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Pos Indonesia Cabang
Ciputat

2. Hz, Tidak Terdapat Pengaruh Parsial Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT Pos Indonesia
Cabang Ciputat
Haz :Tidak Terdapat Pengaruh Parsial Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT Pos Indonesia
Cabang Ciputat

3. Has, Terdapat Pengaruh Secara Simultan Strees Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT Pos Indonesia
Hs, Terdapat Pengaruh Secara Simultan Strees Kerja dan Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan PT Pos Indoneisa Cabang Ciputat

2. METODE

Dalam penelitian ini penulis mengunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif,
menurut Sugiyono (2018:8), “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk
menguji pengaruh stres kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Sampel dalam penelitian ini
adalah semua karyawan yang berjumlah 55 orang. Adapun obyek dalam penelitian ini adalah karyawan PT
Pos Indonesia cabang ciputat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Regresi Linear Sederhana
Tabel 2 Regresi Linear Sederhana Stress Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.369 265 -1.394 197
Stres Kerja 1.503 .386 792 3.893 .004

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah Spss, 2024
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Diketahui bahwa persamaan regresi linear sederhana Y = a + b(x) adalah sebagai berikut: Y=1.503
+ 0,369(x1). Persamaan ini dapat dijelasakan bahwa, variabel Stress Kerja (X1) mampu memberikan arah
pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Constanta a = 1,503. Nilai ini dapat disimpulkan bahwa, jika
variabel Stees Kerja (X1) bernilai tetap atau tidak terjadi perubahan, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan
bernilai 1,503 satuan. Koefisien Regresi b = 0,369. Nilai ini dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Stees
Kerja (X1) ditingkatkan satu-satuan, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan bertambah sebesar 0,369 satuan.

Tabel 3 Regresi Linear Sederhana Kepemimpinan (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 111 152 732 483
Kepemimpinan .835 221 .783 3.780 .004

a. Dependent Variable: Stres Kerja
Sumber:Data diolah Spss, 2024
Diketahui bahwa persamaan regresi linear sederhana Y = 0,111 + 0,835(x2). Persamaan ini dapat

dijelasakan bahwa, variabel Kepemimpinan (X2) mampu memberikan arah pengaruh terhadap Klnerja
Karyawan (Y). Constanta a = 0,111. Nilai ini dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Kepemimpinan (X2)
bernilai tetap atau tidak terjadi perubahan, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan bernilai 0,111 satuan.
Koefisien Regresi b = 0,835. Nilai ini dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Kepemimpinan (X2)
ditingkatkan satu-satuan, maka nilai Kinerja KAryawan (Y) akan bertambah sebesar 0,835 satuan.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4 Output Regresi Linear Berganda (X1) dan (X2) Terhadap (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -433 273 -1.583 152
Stres Kerja 572 .584 321 .980 .356
Kepemimpinan 1.025 .622 .540 1.648 .138

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber:Data diolah Spss, 2024

Diketahui bahwa persamaan regresilinear berganda Y = 1,025 + 0,433(x1) + 0,572(x2). Persamaan
ini dapat dijelasakan bahwa, variable Stress Kerja (X1) dan Kepemimpinan (X2) secara bersama-sama
mampu memberikan arah pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Constanta a = 1,025. Nilai ini
dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Stress Kerja (X1) bernilai tetap atau tidak terjadi perubahan, maka
nilai Kinerja Karyawan (Y) akan bernilai 1,025 satuan. Koefisien Regresi b1l = 0,433. Nilai ini dapat
disimpulkan bahwa, jika variabel Stees Kerja (X1) ditingkatkan satu-satuan, maka nilai Kinerja Karyawan
(Y) akan bertambah sebesar 0,433 satuan. Koefisien Regresi b2 = 0,572. Nilai ini dapat disimpulkan bahwa,
jika variable Kepemimpinan (X2) ditingkatkan satu-satuan, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan
bertambah sebesar 0,572 satuan.

Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 5 Output Uji Korelasi Stress Kerja (X1) Terhadap Kinerja karyawan (Y)

Correlations
Stress Kerja Kinerja Karyawan

Stress Kerja Pearson Correlation 1 792"

Sig. (2-tailed) .004

N 11 11
Kinerja Pearson Correlation .792" 1
Karyawan  Sig. (2-tailed) .004

N 11 11

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber:Data diolah Spss, 2024
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Diketahui nilai korelasi Rx1ysebesar 0,792 berada pada interpretasi dengan rentang interval 0,600
- 0,799 dengan tingkat hubungan Kuat, yang artinya variabel Stress Kerja (X1) memiliki tingkat hubungan
Kuat Terhadap Kinerja Karyawan.

Tabel 6 Output Uji Korelasi Kepemimpinan (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Kepemimpinan  Kinerja Karyawan

Kepemimpi Pearson Correlation 1 .783*
nan Sig. (2-tailed) .004

N 11 11
KInerja Pearson Correlation 783" 1
Karyawan  Sig. (2-tailed) 004

N 11 11

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: data diolah dengan SPSS, 2024.
Berdasarkan tabel 6 di atas diketahui nilai korelasi Rx2y sebesar 0,783 berada pada interpretasi
dengan rentang interval 0,600 - 0,799 dengan tingkat hubungan Kuat, yang artinya variabel Kepemimpnan
(X2) memiliki tingkat hubungan yang Kuat Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 7 Uji Korelasi Stress Kerja (X1) dan Kepemimpinan (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8432 711 .639 .01064

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X2), Stress Kerja (X1)
Sumber: data diolah dengan SPSS, 2024
Diketahui nilai korelasi Rx12y sebesar 0,843 berada pada interpretasi dengan rentang interval
0,800 - 1,000 dengan tingkat hubungan sangat Kuat, yang artinya variabel Stress Kerja (X1) dan
Kepemimpinan (X2) secara bersama-sama memiliki tingkat hubungan Sangat Kuat Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 8 Output Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8432 711 .639 .01064

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X2), Stress Kerja (X1)
Sumber: data diolah dengan SPSS, 2024.
Diketahui nilai Adjusted R square sSebesar 0,639 artinya, Stress Kerja (X1) dan Kepemimpinan (X2)
memberikan kontribusi Terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 63,9% sedangkan sisanya 36,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Uji T Test (Parsial
Tabel 9 Output Uji Hipotesis Parsial Stress Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 410 .071 5.767 .000

Stress Kerja 417 107 792 3.893 .004

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: data diolah oleh peneliti, 2024
Diketahui bahwa, nilai t hitung 3,893 > t tabel 1,985 atau nilai sig « 0,004 < 0.05 maka H1 di tolak
dan Ha diterima, artinya Terdapat Pengaruh Parsial Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. POS

Indonesia Cabang Ciputat.
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Tabel 10 Output Uji Hipotesis Parsial Kepemimpinan (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .184 133 1.381 201
Kepemimpi .735 .194 .783 3.780 .004

nan
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: data diolah oleh peneliti, 2024.
Berdasarkan tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa, nilai t hitung 3,780 > t tabel 1,985 atau nilai
sig a 0,004 < 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima, artinya Terdapat Pengaruh Parsial Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. POS Indonesia Cabang Ciputat.

Uji F Test (Simultan)
Tabel 11 Output Uji Hipotesis Simultan
ANOVA2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .002 2 .001 9.861 .007"
Residual .001 8 .000
Total .003 10

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (y)

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X2), Stress Kerja (X1)

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa, nilai Fhitung 9,861 > Ftabel 3,092 atau nilai sig
a 0,000 < 0.05, maka Ho di tolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh secara simultan stress kerja
dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT POS Indonesia Cabang Ciputat.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Stress Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 1.503 + 0.369X:. Nilai korelasi
diperoleh sebesar 0.792 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,586 atau 58.6% sedangkan sisanya sebesar 41.1%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > trabel atau (3.893 > 1.985) hal tersebut juga
diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,004 < 0,05). Dengan demikian Ho1 ditolak dan H; diterima,
artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara stress kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil
dari analisis tersebut juga mendukung penelitian dari Riandy (2016) dan Tri Wartono (2017), dalam hasil
penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap kinerja
karyawan. Akan tetapi dalam penelitian mereka mendapat hasil yang pengaruh stres kerjanya besar
sedangkan peneliti mendapat hasil pengaruh stres kerja yang kecil. Oleh karena itu, hasil dari penelitian
yang dilakukan dengan uji t dan juga sesuai dengan jawaban dari responden pada Kantor Pengelola IT
Center Manado menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja karyawan.
Namun dalam hal ini pengaruhnya sangat kecil dan berpengaruh negatif. Pengaruh negatif ini bermakna
semakin menurunnya stres kerja seorang 48 karyawan maka akan berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja karyawan tersebut.

Pengaruh Kepemimpinan (X2) Terhadap Kinrja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 0.111 + 0.835Xz. Nilai korelasi
diperoleh sebesar 0.783 artinya kedua variabel berada pada interpretesi rentan. Nilai determinasi atau
kontribusi pengaruhnya sebesar 0,571 atau 57.1% sedangkan sisanya sebesar 43.9% dipengaruhi oleh
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > trabet atau (3.780 > 1.985) hal tersebut juga diperkuat dengan
nilai p value < Sig.0,05 atau (0,004 < 0,05). Dengan demikian Ha: ditolak dan H: diterima, artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Herry Suherman (2018) dengan judul pengaruh
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Selaras Karya Raya Jakarta. Dimana
pada penelitiannya menghasilkan kesimpulan dari hasil perhitungan nilai koefisien determinasi atau
kontribusi pengaruh sebesar 35,4% sedangkan sisanya sebesar 64,6% dipengaruhi faktor lain. Pengujian
hipotesis diperoleh Fhitung > Frabel atau (26,788 > 3,088) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya gaya
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kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh sangat signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Selaras Karya Raya.

Pengaruh Stress Kerja (X1) dan Kepemimpinan (X2) Terhadap Kinerja Kayawan(Y)

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa stress kerja (Xi1) dan kepemimpinan (Xz)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 1.025 +
0.433X1 + 0,572Xz. Nlai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat diperoleh sebesar 0.843 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi
atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 0.639 atau 63.9% sedangkan sisanya sebesar 31.6%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhiung > Fubel atau (9.861 > 3.092). Dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan
stress dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian, mendukung penelitian Diansyah
(2016) yang menunjukkan jika kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh simultan terhadap kinerja
karyawan. kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi perusahaan dapat meningkatkan kinerja
karyawan, begitu pula dengan stres kerja dapat bersifat fungsional atau mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, karena dapat meningkatkan semangat atau rangsangan untuk bekerja keras,
sehingga dapat meningkatkan kinerja.

4. PENUTUP

Stress Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan dengan nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 58.6% sedangkan sisanya sebesar 41.1% dipengaruhi
oleh faktor lain dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau (3.893 > 1.985). Dengan demikian HO
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara stress kerja terhadap
kinerja karyawan. Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 57.1% sedangkan sisanya sebesar 53,.9% dipengaruhi
oleh faktor lain dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau (3.780 > 1.985). Dengan demikian H2
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif antara kepemimipinan terhadap kinerja
karyawan. Stress kerja dan Kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 63.9%
sedangkan sisanya sebesar 31.6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel
atau (9.861 > 3.092). Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima, Artinya terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan secara simultan stress kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.
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